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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the use of problem-based learning model of 
students' mathematical creative thinking ability on grade IV SDIT At-Thoriq. The approach 
in this research is quantitative approach. The method used in this study is quasi experimental 
(quasi Experimental research) with the design form nonequivalent control group design. 
Sample in this study amounted to 58 students. Data collection techniques used were 
observation, interview and test. The results in this study indicate that there are differences in 
students' mathematical creative thinking ability between the experimental class and the 
control class. In the final test of students' mathematical creative thinking ability in the 
experimental class seen from the grade average grade is 74,31. While the ability to think 
ktreatif mathematical students in the control class seen from the average grade is 71.37. After 
calculation by using t test (One Sample Test) known sig value. 0.008 because 0.008 <0.05 
then H0 rejected and Ha accepted and t test results show that the problem-based learning 
model gives effect to the ability of students' mathematical creative thinking on fractional 
material. Based on the calculation of final test data it can be concluded that there are 
differences in the ability of students' mathematical creative thinking that is influenced by the 
problem-based learning model on the learning of mathematics class IV grade SDIT At-
Thoriq. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi bilangan 
pecahan kelas IV SDIT At-Thoriq. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quase 
Experimental research) dengan bentuk desain nonequivalent control grup design. Sample 
dalam penelitian ini berjumlah 58 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan tes. Hasil dalam penelitian ini menuntukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada tes akhir kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di kelas eksperimen 
dilihat dari nilai rata-rata kelas adalah 74,31. Sedangkan kemampuan berpikir ktreatif 
matematis siswa pada kelas kontrol dilihat dari nilai rata-rata kelas adalah 71,37. Setelah 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji t (One Sample Test) diketahui nilai sig. 
0.008 karena 0.008 < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima dan hasil uji t menunjukkan 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa pada materi bilangan pecahan. Berdasarkan perhitungan data 
tes akhir maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang dipengaruhi oleh model pembelajaran berbasis masalah pada 
pembelajaran matematika materi bilangan pecahan kelas IV SDIT At-Thoriq. 
Kata Kunci: Model pembelajaran berbasis masalah, kemampuan berpikir kreatif matematis. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan generasi bangsa 
yang lebih baik, membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, mempunyai kepribadian baik, 
memberikan pengalaman, pengetahuan, serta mempunyai keterampilan, seperti yang 
dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar No 20 Tahun 2003 BAB II Pasal 3 yang berbunyi 
sebagai berikut ”pendidikan nasional berfungsi mengembsngkan potensi dan membemtuk 
karskter serta peradsban bangsa, yang bermatabat dalam rangka memberikan pemahaman 
kehidupan bsngsa, bertujuan untuk berkembsngnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman, berttakwa kepada tuhan yang mahaesa, beraklhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta beratanggung jawab” (Nur 
Kholis, 2014). 
Sekolah merupakan sarana untuk mendorong kemampuan siwa untuk menjaadikan 
peserta didik ysng berilmu, kreatif, bertanggung jawab serta mempunyai pribadi yang baik. 
Dalam mengembangkan potensi, siswa dapat belajar deengan aktif pada saat proses 
pembelajaran, guru sebagai fasilitator di dalam prosses belajar mengajar yang mampu 
mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadikan pesrta didik bertpikir secara krestif, 
dapat menciptakan peluang besar untuk siswa. Guru membutuhkan keterampilan untuk 
membuat pembelajaran yang menyenangkan. Kegiattan belajar mengajar di dalam kelas 
sangat menentukan peserta didik untuk memiliki kemsmpuan berpikir kreatif matematis, 
kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan melalui pengembangan media 
pembelajaran, pengembangan model pembelajaran serta dapat dikembangkan dengan 
memberikan penghargaan kepada siswa, agar siswa lebih termotivasi, akan tetapi fakta yang 
muncul di lapangan, penelkiti melihat bahwa guru kurang maksimal dalam mempraktikkan 
media pembelajaran di dalam kelas, sedangkan media yang sudah dipersiapkan di sekolah 
sudah cukup lengkap, namun guru belum optimal dalam menggunakan media pembeelajaran 
tersebut, kurang optimal dalam menggunkan model pembelajaran sehinggan kemampuan 
berpikir kreatif mateematis siswa belum terlihat. Dalam proses kegiataan belajar mengajar 
pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS), 
sehingga pembelajaran terlihat monoton. 
Proses kegiatan belajar mengajar yang terlihat kurang, akan mengakibatkan dampak 
negatif kepada siswa, salah satunya rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 
rendahnya pengetahuan mengenai  pembelajaran, pengetauan peserta didik juga akan 
terbatas. Maka dari itu, pendidik hendaknya mengoptimalkan kegistan belajar mengajar di 
dalam ruangaan kelas dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, dimana 
model pembelajaran ini menyajikan siswa pada suatu masalah, dengan diberikannya masalah 
maka siswa akan berpikir secara sendirinya, pengetahuan siswa akan semakin luas, rasa ingn 
tahu siwa akan semakin meningkat, sehingga siswa akan berpikir secara kreatif, muatan 
pelajaran yang cocok yaitu mata pelajaran matematika dengan materi bilangan pecsahan dan 
soal yang berbentuk esay. Model pembelajaran berbasis masalah ini dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik seperti yang telah dijelasksn dalam 
kelebihan model tersebut yaitu dapat mengmbangkan pemkiran krtis dan kreeatif siswa, dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Model merupakan suatu rancangan yang digunakan sebagai panduan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. Model dapat dipahami juga sebagai rancangan tentang keadaan 
sesungguhnya. Menurut Mayer W.J model diartikan sebagai suatu objek atau ide yang 
digunakan untuk memaparkan sesuatu hal. 
Pembelajaran merupakan transper ilmu yang deberikan oleh guru agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan keahlian dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan percaya diiri pada siswa. 
Model pembelajaran adalah suatu gambaran yang mengembangkan proses rinciian 
dan menciptakan situsi liingkungan yang memungkankan siswa/mahasiswa bersosialisasi 
sehinngga terjadi perubahan atau prkembangan pada diri siswa. Jiyce dan Weil berpendapat 
bahwa model pemblajaran adalah suatu rencana atau proses yang digunakan untuk membntuk 
kurikulum (rencana pembeljaran jangka panjang), membuat rancangan bahaan-bahan 
pembelajaran, dan membiimbing pembelajaran di ruang belajar atau yang lainnya. Model 
pembeljaran juga memiliki cirri-ciri sebagai berikut. Dapat dijadikan panduan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran di kelas misalnya model syntac dirancang untuk 
memperbaiki keahlian siswa dalam pelajaran mengarang.  
Mempunyai bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutan langkah-langkah 
pembelajaran (syntac); (b) adanya prinsip-prinsipo reaksi; (c) sistem social; (d) sistem 
pendukung. Bagian yang telah dijelaskan merupakan pedoman yang mudah bila guru akan 
menggunakan suatu model pembelajaran.  
Adapun dampak yang dimiliki oleh model pembelaajaran ini meliputi: (a) dampak 
pembelajaran, yaitu hasil mencari ilmu yang dapat diukur, (b) dampak pengiring yaitu hasil 
belajar jagka panjang. Mempersiapkan bahan ajar (desain instruksional) dengn panduan 
model yang dipilih. 
Model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik untuk menyelesaikan suatu masalah melalui tahapsn metode ilmiah 
sehingga peserta didik dapat mempelajari sesutu yang berhubungasn dengan masalah tersbut 
dan sekaligus mempunyai keahlian untuk memeccahkan masalah. 
Tan mengatakan bahwa pembeelajaran berbasis masalsah merupakan kebaruan am 
pembleajaran karena dalam Proses Belajasr Mengajar kemapuan berpikir siswa sangatlah 
dioptimalkan memalui proses belajar kleompok atau tim yang sistmatis, sehingga peserta 
didik dapat memberdayakannya, mengasaha, menguji, dan mengmbangkan kemampuan 
berpiikirnya secara berkesinambungan. Model pembeljaran berbasis masalah juga memiliki 
cirri-ciri diantara sebagai berikut: (1)Non-algoritmik yaitiu proses berpikir yang tidak 
sistematis, tidak tahap demi tahap, tdak linier, divergen, menuaju beberrapa tareget tujuan 
sekaligus; (2) Kompleks artinya dapat diliihat dari berbagai sudut pandang; (3) Jawaban 
selalu banyak solusi; (4) Bernuanusa judgment dan interpretasi; (5) Multikriteria; (6) 
Melibatkan self regulation proses berpikir; (7) Ikut serata dalam penentuan makna; (8) 
Melibatkan ketidakpastian; (9) Ikut serta dalam banyak usaha.  
Model pembelajaran berbasis masalah juga mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
(1) Belajar diawali dengan suatu masalah; (2) Memastiakan bahawa masalah tersebut 
beekaitan dengan dunia nyata siswa; (3) Mengorganisaisikan peljaran sesuai dengan masalah, 
bukan seputar disipliin ilmu; (4) Memberikaan tanggung jawab yang besar kepada peserta 
didik dalam membenutuk dan menjalankan proses belajar secara sendiri; (5) Memakai 
kelompok kecil; (6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasiakan yang telah dipelajari yang 
berbentuk produk maupun kinerja. 
Selain cirri-kiri, karekteristik, pembelajaran bebasis masalah juga mempunyai 
langkah-langkah, langkah-langkah yang diambil yaitu gabungan dari John Deweydan dan 
Aris Sohimin, ialah sebagai berikut:  
1. Guru menjelaskan tujuan pembealajaran, menjelasakan logistic yang dibutuhkan, 
memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemeecahan masalah yang dipilih. 
2. Guru membantu siswa menjelaskan dan menggorganisasikan tugas bealajar yang 
berhubungfan dengan masalah tersebut (menetapakan topik, tugas, jadwal dan lain-lain) 
3. Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang sesuai, percobaan untuk 
memperoleh penjealsan dan pemecahan masalah, m,engumpulkan data, hipoteses, dan 
pemecahan masalah.  
4. Pembuktian hipotesi yaitu mempunyai kecakapan menelaan dan membahas data. 
Kecakapan menghubungkan dan menghitung, keterampilan mengambil keputtusan dan 
kesimpulan. 
5. Menentukan pilihan penyelesaian yaitu kecakapan membuat pilihan penyelesaian. 
Kecaskapan menilai piliihan dngan perhitungan akibat yang akan terrjadi pada setiap 
pilihan. 
6. Guru membasntu peserta didik untuk melakukan reflleksi atau penilaian terhadap 
penyelidikan siswa dan proses yang digunkan siswa.  
Model pembelajaran berbassis masalah juga mempunyai kelemahan dan keleebihan, 
adapun kelebihan model pembeljaran berbasis masalah diantaranya ialah sebagai berikut:  
1. Mengembngkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif. 
2. Dapat meningkstkan kemampuan memeccahkan masalah para peserta didik dengan 
sendurinya. 
3. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
4. Membantu peserta didik belajar untuk mentranafer pengetahyan dengan situasi yang 
serba baaru 
5. Dapat mendotong siswa untuk mempunyai inisiatif  belajar secsra mandiri. 
6. Membangun kreatvitas siswa dalam mengungkapkan penyeledikan masalah yang 
dilakukan. 
7. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelsjaran yang bermakna 
8. Dengan modell ini siswa mengintgrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan 
dan menjalankannya adalam pembahasan yang sama. 
9. Model pembelajaran berbasiis masalah juga dapat meningkattkan kemampuan berpikir 
kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi di dalam pembelajaran, dan 
dapat menghubungkan interpersonal dalam kerja kelompok. 
Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu sangat baik dan sangat sempurna 
dalam meningkatkan kemampuan serta kreatifitas siiswa, akan tetapi tetap saja mempunyai 
celah kelemahan. Adapun kelemahan model pembelajaran berbasis masalah dijelaskan Oleh 
Imas Kurniasih, diantaranya sebagai berikut: 
1. Model ini butuh pemibiasaan, karena model pemabelajaran ini cukup rumit dalam 
teknisinya serta peserta didik harus betul-betul memiliki konsentrasi dan daya kereasi 
yang tinggi. 
2. Dengan menggunskan model pembeelajaran ini, proses pembelajaran harus di persiapkan 
dalam waktu yang sangat panjang, karena semaksimal mungkin setiap persoalan yang 
akan dipecahkan harus di selesaikan dengan tuntas agar maknanya tidak terpotong. 
3. Siswa tidak benar-benar tahu apa yang mungikin telah didapat oleh mereka untuk belajar, 
terutama bagimereka yang belum pernah mempunyai pengalaman sebelumnya. 
4. Sering ditemukan kesulitan yang terletak pada guru, karena guru kesulitan menjadi 
fasilitator serta kesulitan untuk mendorong siswa dalam mengajukan sebuah pertanyaan 
yang tepat daripada menyerahkan mereka solusi. 
Seperti yang telah dijelaskan, maka model pembelajaraan berbasis masalah ini dapat 
dikatakan mampu meningakatkan kemampuan berpikiir krestif matematis peserta didik untuk 
menyelesaikan bilangan pecahan, karena model pembelajaran ini diawali dengan pemberian 
masaalah yang nyata, dengan begitu kemsmpuan berpikir krestif matematis akan terlihat. 
Menurut Gilmer, berpikir merupakan suatu pemeecahan masalah dan proses 
pengguanaan gagasan atau lambing-lambang penggani suatu aktivitas yang terlihat secara 
fisik. Berpikir merupskan suatu kegiatan akal dan rohani yang berlaku pada seseorang akibat 
adanya kecendrungan mengetahui dan mengalami. Ia disusun deengan ketentuan atau 
sistematis supaya terlahir makna, fakta dan pemahaman. 
Orang-orang yang kreatif mempunnyai rasa ingin tahu, banyak akal, mempunyai 
keinginan untuk meneemukan sesuatu, memilih pekerjaan yang sulit, senang dalam 
menyelesaikan masalah, mempunyai dedikasi terhadap pekerrjaan, berpikir luwes, selalu 
bertanya, memberikan jawaban yang lebih baik, mampu menyintesis, mampu melihat 
implykasi baru, mempunyai semangat yang tinggi untuk menyelidiki, dan mempunysi 
pengetahuan yang luas. 
Bioner juga mengungkapkan bahwa orang yang kreatiif memiliki cirri-ciri diantaranya 
ialah sebagai berikut: (1) mempunyai daya imajinaisi yang kuat; (2) mempunayi daya 
inisiatif; (3) mempunyai minat yang luas; (4) bebas dalam berfikir (tidak kaku datau 
terhambat); (5) bersifat ingin tahu; (6) selalu memperoleh pengalaman baru; (7) percaya pada 
diri senidri; (8) penuh semangat; (9) berani mengambil resiko (tidak takut dalam membuat 
kesalahan yang benar); (10) berani dalam berpendapat dan keyaikinan (tidak ragu dalam 
berpendapat meskipun mendapatkan krritik dan berani mempertahanakan pendapat yang 
sufah menjadi keyakinan).  
Mayer mengartikan kemampuan berpikir sebagai upaya yang dilaksanakan oleh 
seseorang untuk membuat generalisasi, mengandaikan, dan mengendallikan berbagai macam 
kemungkinan-kemungkinan serta menangguhkan keputusan. 
Berpikir kreatif adalah suatu kebiasan dari pikiran yang dilstih dengean 
memperhatikan instuisi, mengihidupkan berbagsi imajinasi, mengungkapkan kemungkinsn 
baru, membuksa sudut pandang yang menkajubkan, dan menghidupkan ide-ide yang tak 
terduga.  
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuasn untuk menghasilakan idea atau 
gagasan yang baru dalam menghaslkan sustu cara penyelesaian masalah, bahkan 
menghasilkan cara yang baru sebagai solusi alternative. (Kurnia Eka Lestari dan Mohammad 
Ridwan Yidhanegara, 2015). Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif diantaranya 
sebagai berikut: (Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, 2017). 
1. Kelancaran (fluency), meliputi: a) mencetuwskan banyak ide, banyak jawsban, banyak 
penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancer; b) mempunyai banayak cara 
atau saran untuk melakukan suatu hal; c) memikirkan lebih dari satu jawaban. 
2. Keluwesan (flexibility), meliputi: a) menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi; b) melihat satu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; c) 
mencari banyak alternative atau arah yang berbeda; d) mampu menguibah cara 
pendekatan atau cara pemikirasn. 
3. Keaslian (originality), meliputi: a) mampu melahiarkan ungkapan baru dan uniik; b) 
memikirkan cara yang tidak lazim; c) mampu membuat gabungan-gabungan yang tidak 
lazim dari bagian-bagiannya. 
Pada dasarnya kemampuan berpikir kreatif mateatis merupakan kemampuan 
matematis esensial yang perlu dipahami dan dikembangkan pada siswa yang melaksanakan 
pembelajaran matematika. Yang menjadi landasan dari pertanyaan tersebut termuat dalam 
kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika (KTSP, 2006, Kurikulum Matematika, 2013) 
dan sesuai dengan visi matematika antara lain: melatih berpikir dengan logis, sistematis, 
kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir objektif dan berpikir secsra luas untuk menghadapi 
masalah dalam kehidupan sehari-hari serta mempersiapkan untuk menghadpi masa depan 
yang selalu berubaah. 
Metode 
Jenis Penelitian 
Metode dalam penelian ini menggunakan metode kuantiitatif dengan menggunakan jenis 
penelitian ekperimen, desain eksperimen yang digunakan ialah Quasi Exsperimental Design, 
dan menggunakan desain nonequivalent control grup desaigndengan gambaran sebagai 
berikut. (Sugiyono, 2016). 
 
 
 
 
Keterangan: 
E  = Kelas Eksperimen 
O1= Pretest 
X  = Perlakuan 
O2 = Posttest 
K  = Kelas Kontrol 
O3 = Pretest 
O4 = Posttest 
E   O1 X   O2 
K  O3  O4 
 
Dalsm penelitian ini ada dua kelompok, yang dibagi menjadi kelompok eksperimeen 
dan kelompok kontrol, dimana kelompok ekperimen iaalah kelompok yang menggunakan 
perlakuan yaitu menggunaksan model pembelajaran berbasisi masalah, dan kelompok kontrol 
adalah kelompok yang tidask menggunakan model pembelajarsn berbasisis masalsh. 
Kelompok yang ada diberikan perlakuan yaitu memberikan pretest dan posttest,penarikan 
sample dalam penelilitian ini yaitu menggunakan sampel jenuh. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
penelitiian ini dilaksanaskan di kelas IV A dan IV B, SDIT At-Thoriq, yang bertempat 
di Jl. Ps. Cikreteg No.34, Ciderum, Caringin, Bogor, Jawa Barat 16730. Penelitian ini 
dilaksasanakan selama tiga bulan, yang dimulai dari bulan Februari sampai bulan Mei 2018. 
 
 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDIT At-Thoriq, yaitu kelas IV A 
dan kelas IV B, yaitu dengan memberikan perlakuan, yaitu menggunuakan model 
pembelajaran bebasis masalah. 
Variabel Penelitian 
Dalam penelitiasn ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel teriikat, variabel bebasa dalam penelitiain ini yaitu model pembelajaran berbasis 
masalash dan variabel dalam penelitian ini yaitu kemampuasn berpikir kreatf matematis 
siswa. 
Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 
Dalam poenelitian ini diberi batasan-batasan mengenai pengertian-pengertian untuk 
memberikan kesepakatan mengenai resepsi mengenai variabel-variabel yang digunakan, 
diantaranya sebagai berikut: 
Definisi Konseptual 
Pembelajaran berbasis masalah merupaikan hal baru dalam pembelajarran karena 
dalam Proses Belaajar Mengajar kemampuan berpikir peserta didik betul-betul 
dimaksimalkan melaluai proses kerja kelompiok atau tim yang sistematies, sehingaga siswa 
dapat memberdayayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkkan kemampuan berpikinya 
secara berkesisinambungan. 
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuian untuk menghasilkan idea tau 
gagasan yang baru dalam menghasilkan suastu cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan 
menghasilkan cara yang baru sebagai solusi alternatif. 
Definisi Operasional 
Kemampuan berpikir kreatifmatematis ialah kemampuan berpikir yang harus dikuasai 
dan dikembangkan pada peserta didik yang belajar matematika, melatih berpikir yanglogis, 
sistematis, kritis, kreatif, dancermat serta berpikir objekitif dan terbuaka untuk menghadapi 
masalah dalam kehidupan seehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang selalu 
berurbah. 
Model pembelajaran berbasis masalah, ialah model pembelajaran yanng 
menghadapkan siswa pada suatu masalah agar siswa dapat berpikir secara optimal, dapat 
mengasah, menguji dan membuka kemaampuan berpikirnya secra berkesinambungan. 
 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpualan data yang akan dilakukan dalam  penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Observasi  
Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada saat melaksanakan magang, 
peneliti melakukan observasi dengan cara nonpartisipan, dalam observasi nonpartisiipan 
peneliti hanya bertindak sebagai pengamat dan tiadak ikut terilibat dalam kegiatan atau 
pengajaran. Melalui kegiatan observasi, peneliti menemukan permasalahan didalam kelas 
yaitu mengenai rendahnya kemammpuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 
pembelajaran. 
b. Wawancara 
Wawancara diaplikasikan sebagai tekanik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu masalah yangharus diteliti, dan 
juga apabila penliti ingin mengetahui hall-hal dari responden yang lebih mendalsm dan 
jumlah respnden nya sedikit/kecil.  
Wawancara ini dapat dilakukan dengan duia cara diantaranya wawancara terstrurktur 
dan wawancara tidask terstruktur. 
1) Wawancara terstruktur 
Wawancara trstruktur diaplikasikan sebagai teeknik pengumpulan data, bila 
penelitian atau pengumpulan data telah mengetaahui dengn pasti tentang informasi 
apa yang akan didapat. 
2) Wawancara tidak terstruktur 
Wawancara tidak terstuktur adalah wawanacara yang bebas dimana peneliti 
tidak mengggunakan pedomsan wawancara yang telah tersususun secarasistematis 
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.  
Teknik wawanncara yang diggunakan dalaam penelitian ini yaitu dengan 
mengguanakan wawancara tidak terstruktur. Peneliti menggunakan teknik 
wawancara ini unttuk memperoleh informasi awal SDIT At-Thoriq dan khususnya 
untuk mendapatkan informasi tentang pengguanaan model pembelajaran dikelas IV 
dan mengetahui tentang kemampuanberpikir kreatif matematis peserta didik di 
dalam pembelajaran. 
c. Tes  
Tes adalah suatu teknik penilian dan pengumapulan data dengan 
menggugunakan berbagai jenis pertanyaan,-pernyataan, atau tugas lainnya yang 
harus dikrjakan oleh variabel terikat. Tes yang akn digunakan olehpeneliti ialah 
berupa posttest yang akan di beriakan kepada kelas eksperiimen dan kelas kontrrol. 
Tes ini akan membanatu peneliti untuk mendapatkan data-data mengenai 
kemamapuan berpikir kreatf matematis peserta didik dalam pembelajaran, selain itu 
peneliti juga dapat melihat peningkatan belajar siswa. 
Uji Coba Instrumen 
instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguanakan untuk mendapatakan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrrumen terseebut dapat dgunakan untuk mengukur 
yang seharusanya diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis validiatas 
isi. Validitas isi adalah pengujian validitas yang dapat dillakukan dengan membandiingkan 
antara isi instrumen dengan materi pelajran yang telah diajarkan. Secara teknis penguijian 
validiatas isi dapat dlakukan dengan menggunakan kiisi-kisi instrumen, atau matrik 
pengembangasn instrumen. Dalam kisi-kisi terdapaat variabel yang diteliiti, indikator sebagai 
pengukur dan nomor butir soal sebagai (item) pertanyaaan atau pernyatan yang telah 
dipaparkan dari indikator. Utuk menguji validtas setiap soal instrumen lebih lanjut, maka 
setelah dibicarakan dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan.  
reliabilitas adalah derajat konsekuensi instrumen yang bersangkutan, reliabilitas 
berkenaan dengan pertnyaan, apakah suatu instrumen dapat dipercayai sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. Adapun rumus pada peneilitian ini menggunakan Cronbach Alpha atau 
Koefisien Alfha dengan kriteria sebagai berikut. 
0,00 < r  0,20 derajar reliabilitas tes sangat rendah 
0,20 < r  0,40 derajat reliabilitas tes rendah 
0,40 < r  0,60 derajat reliabilitas tes cukup 
0,60 < r  0,80 derajat reliabilitas tinggi 
0,80 < r  1,00 derajat reliabilitas tes sangat tinggi atau sempurna.  
Berdasarkan hasil validitas instrumen soal esay matematika, dari 8 soal 2 soal yang 
dinyatakan valid, hal ini dilakukan perbaikan agar semua indikator terpenuhi dan setelah 
memperbaiki akhirnya semua indikator terpenuhi. 
Adapun untuk nilai reliabilitas instrumen setlah dilakukkan uji coba pada soal esay 
matematika adalah 0,594 dengan criteria derajat reliabilitas tes cukup. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisisi data yang dipergunakan dalsm peneliitian ini adalah uji prasasyarat 
analisisis data dengan mengagugunakan uji normaliatas dan homogenitas, dan melakukukan 
uji hipoteisis statistic dengan mengugunakan uji one sample t-test yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS 16.0 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dipakasi dalam peneliitian ini terdapat tiga tahap, 
diantaranya yaitu:persiapan, pelaksanaan dan penyusunan laporan. Tahapan tersebut dapat 
dirincikan sebagaiberikut: 1) pada tahapini peneliti mempersiapkan kebutuhan yang akan 
digunakan pada saat proses pembelajaran seperti RPP dengan menggunkan model PBM 
untuk kelas eksperimen dan tanpa menggunakan model PBM yang akan diaplikaikan di kelas 
Kontrol, media, LKS, lembar penilaian. Perangkat pembelajran terseebut diguanakan untuk 
kegiatan pembelajran di kelas eksperimen V A dan kelas kontrol V B; 2) pelaksanaan, pada 
tahap pelaksanaan, peneliti terlebih dahulu memberikan pretest berupa soal esay matematika 
dengan materi bilangan pecahan, soal ini diberikan kepada peserta didk di kelas eksperiemen 
dan kelas kontrol, peneliti melaksanakan kegiastan belajar mengajar dengan menggunakanz 
model pembelajarsn berbasisis masalah pada kelas ekseperimen dan kegiatan pembelajran 
tanpa menggunkan model pembelajaran berbasis massalah pada kelas kontrol; 3) setelah 
melaksanakan kegiatan pembelaajaran, peneliti memberikan posttest berupa soal easay 
mengenai materi bilangan pecahan yanng sudah diajarkan oleh peneliti kepada siswa 
sebanyak 5 soal yang tealah diuji validitas dan di uji reliabilitas di kelas tingkat atas yaitu 
kelas V. Penyusunan laporan pada tahap akhir yaitu data pretest dan posttest yang telah 
terkumpul dan kemudian langsung dianalisis ke tahap selanjutnya yaitu uji prasyarat (uji 
normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis statistic yaitu dengan menggunakan uji one 
sample t-test. Tujuan uji one sample t-test ini tujuannya untuk mengetaahui apakah data 
peneliti terdapat pengruh atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari hasil penelitian yang dilakukan berupa data pretest dan posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat dari deskripsi data sebagai berikut. 
Nilai 
Pretest Posttest 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Rata-rata 
 
25,86 27,4 74,31 71,37 
Nilai 
maximum 
55 55 95 95 
Nilai 
minimum 
0 0 50 45 
 
Berdasarkan analisis diatas, maka dapast terlihat kemampuan soal essay matematika 
pada pretest dan posttest di kelas eksperimean mengailami peningkatan nilai ratta-rata yang 
lebih tingggi dibandingakan deengan kelas kontrol, karena kelas eksperimen mendapatkan 
perlakuan dengan mengguanakan model pembelajaran berbasis masalah, kelas ekspeirimen 
mengalami peningkatn sebesar 48,45 dan di kelas kontrol peningkatannya sebesar 43,97. 
Uji Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat dalam penelitiasn ini menggunkan dua maccam yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji normaliitas dalam peneliitian ini menggunakan kolmogorov smirnov 
dengan bantuan SPSS 16.0, hipotesis yang diguanakan adalah 
H0: data berasal dari populasi yang berdistriribusi normal 
H1: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Dengan criteria keputusan: H0 diterima jika p-value (sig) > a, dengan a = 0,05. 
Berikut adalah tabel uji coba normalitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol ialah sebagai berikut.  
Tabel hasil uji normalitas kolmogorov pretest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
kelas 
eksperimen kelas kontrol 
N 29 29 
Normal Parametersa Mean 25.86 27.41 
Std. Deviation 14.764 15.037 
Most Extreme Differences Absolute .148 .190 
Positive .148 .190 
Negative -.109 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .799 1.025 
Asymp. Sig. (2-tailed) .546 .244 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
Tabel hasil uji normalitas kolmogorov posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kelas_eksperimen kelas_kontrol 
N 29 29 
Normal Parametersa Mean 74.31 71.38 
Std. Deviation 11.857 12.167 
Most Extreme Differences Absolute .133 .128 
Positive .086 .107 
Negative -.133 -.128 
Kolmogorov-Smirnov Z .714 .687 
Asymp. Sig. (2-tailed) .688 .732 
a. Test distribution is Normal. 
  
   
 
Selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas, uji homogenitas ini dilakukkan 
untuk mengethui apkah data tersebut mempunyai variansi homogeny atau tidak. Uji 
homogenitas ini dilakukan pada kelaseksperimen dan kelas Kontron dengan mengambil nilai 
pretest dan posttest. Hipotesis yang dlakukan adaslah sebagai berikut. 
H0: S1
2 = S22 (data kelompok eksperimen dan kotrol mempunyai varian yang homogeny) 
H0: S12 S21 (data kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai varian yang tidak 
homogeny) 
Statistik uji yang digunakan adalah one-way ANOVA homogeneity of variances test 
yang terdapat dalam program computer SPSS. kriteria keputusan: H0 diterima jika p-
value(sig)>a, dengan a = 0,05. 
Tabel hasil uji homogenitas pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
eksperimen_pretest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.635a 7 18 .189 
a. Groups with only one case are ignored in computing 
the test of homogeneity of variance for 
eksperimen_pretest. 
 
Tabel Uji Homogenitas Posttest 
 
 
 
 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis statistic yang dipergunakan adalah dengan menggunakan 
pengujian one sample t-test dan dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Karena analisis data 
dalam penelitianini dilaksanakn untuk menguji data untuk melihat pengaruh dari model 
pembelajaran berbasiis masalah, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H0 :p1< 68 
Ha :p1  68 
Dimana: p1 adalah rata-rata variabel terikat dan 68 adalah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 
Kriteria keputusan : 
H0 diterima jika signifikasi > 0.05 
H0 ditolak jika signifikasi  0.05 
 
Pembahasan 
Penerapan model pembeljaran berbasis masalah sangat berpengaruh untuk 
meningkattkan kemampuan berpikirr kreatif matematis, pembuktian ini dapatt dilihat dari 
Test of Homogeneity of Variances 
kelas_eksperimen 
  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.505a 4 19 .732 
a. Groups with only one case are ignored in computing the test 
of homogeneity of variance for kelas_eksperimen. 
skor hasil pengerjaan soal open ended mengenai kemampuan berpikir kreeatif matematis 
peserta didik, hal ini dapat dibuktikan dari nilai rrata-rata kelas eksperimen dan keas kontrol. 
Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 74,31 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 71,37. 
Dilihat dari perbedaan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat bahawa nilai rata-rata kelas 
eksperimen terbilang lebih tnggi dibandingakan dengan kelas kontrol, dengan selisih rata-rata 
yaitu 2,94. 
Nilai minimum pada kelas eksperimen adalah 50,00 sedangkan nilai minimum dari 
kelas kontrol adalah 45,00, jika dihubungkan dengan nilai criteria kelulusam minimum 
(KKM = 68) di SDIT At-Thoriq jumlah siswa yang berhasil dalam menyelesaikan soal essay 
mengenai bilangan pecaha terdapat 22 dari 29 siswa sedangkan kelas kontrol terdapat 19 dari 
29 siswa. Menurut analisa peneliti, terdapat perbedaan yang signifikansi dalam 
menyelesaikan soal essay mengenai bilangan pecahan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalh di kelas eksperimen terdapat 
pengaruh karena di dalam proses belajar mengaajar siswa menjadi aktif, pembelajaran tidak 
menjenuhkan, suasana di dalam kelas pun menjadi lebih kondusif, siswa menjadi antusias, 
aktif, kreatif serta mampu melakukan kerjsama yang baik dengan teman-temannya. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SDIT At-Thoriq, kemmpuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik belum terlihat, setelah diberikan perlakuan dengan mengaplikasikan 
model pembeljaran berbasis masalah maka kemapuan berpikir kreatif matemats siswa 
semakin terlihat, karena model pembelaajaran ini mampua meningkakan kemampan berpikir 
kreatiif matematis siswa di dalam proses pembelajaran. Penerapan model pemblajaran 
berbasis masalah merupkan penerapan model yang sangat menbantu untuk membuat suasana 
belajar menjadi semakin kondusif, aktif, kreatif, menyenangkan serta siswa dapat bekeja 
sama degan baik. dengan mengiukuti langkah-lamngkah yang telah dipilih oleh peneliti dari 
hasil modifikasi, hasilnya sangat berpengaruh, langkah yang dipilih merupakan langkah-
langkah pembelajaran yang tepat di gunakan di tingkat sekolah dasar. 
Selain itu model pembelajaran berbasis masalah juga mengawali siswa dengan adanya 
masalah, dengan begitu daya berpikir siswa semakin meningkat, rasa ingin tahu siswa juga 
semakin diperlihatkan, model pembelajaran ini belajar mengai masalah-masalah yang sering 
terjai dilapangan, jadi membuat peluang siswa untuk lebih terbuka dalam berpikir. 
Ketercapaian dalam peneltian ini mempengaruhi beberapa faktor diantaranya 
dipengaruhi oleh gaya belajar yang dilakukan, minat belajar peserta didik semakin 
meningkat, ketertarikan siswa dalam belajr dengan menggunakan kelompok klecil serta siswa 
dapat mengemukakan pendapatnya dengan melakukan presentasi.  
Adapun manfaat dari model pmbelajaran berbasis masalah ini diantaranya ialah, dapat 
menngkatkan kemampuan berpikir kreatif matemtis siswa, terlihatnya antusias siswa dalam 
bepikir secara kritis, minat belajar pesertra didik semakin meningkat dapat membuat 
pembelajaran semakin bermakna, menarik, meskipun model ini sudah banyak digunakan di 
sekolah yang lebih tinggi akan tetapi guru dapat memodivikasi model pembelajaran berbasis 
masalah tersebut agar cocok digunakan pada tingakat sekkolah dasar dan membuat siswa 
semakin menarik untuk belajar. Memodifikasi langkah-langkah dalam pembelajaran 
bukanlah hal yang sulit dan bukan pula hal yang mudah karena perlu adanya kekreatifan guru 
dalam memilah dan memilih agar dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih menarik. 
Dalam penelitiuan ini peneliti memberikan tes dengan menggunakan pretest dan 
posttest untuk mengetashui pengetahuan awal siswa dan pengetahuan akhir siswa, selain itu 
meneliti juga melakukan observasi awal, melakukan wawancara, wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti ialah wawancara tidak terstruktur. Dari pemaparan yang telah dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah ini dapat berpengaruh untuk 
meningkattkan kemampuan berpikir kreatif matematios peserta didik karena dalam model ini 
mampu menciptakan suasana yang menyeenangkan yang dapat menarik perhatian siswa. 
Dari yang telah dipaparklan makan dapat difahami bahwa mata pelajasran matematika 
pada materi bilangan pecahan dapat ditingkatkan dengan adanya perlakuan dari model 
pembleajaran berbasis masalah. Maka dari itu model pemberlajaran berbasisi masalah yang 
dipiliih oleh peneliti dapat dijadiakan seebagai salah satu alternative dalam menciptakan 
proses peembelajaran yang tepat karena model ini dapat meningkatrkan kemamampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai modeel pembellajaran berbasis masalah terhasdap 
kemampuan berpikir kreatif matematiss siswa pada materi bilangan pecahan kelas IV SDIT 
At-Thoriq, peneliti dapat mengambil kesiampulan bahwa: 
1. Terciptanya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, serta menyenangkan. 
2. Kemampuan siswa semakin terasah, siswa menjadi semakin aktif selama proseses 
pembeelajaran berlangsung. 
3. Terdapat pengaruh model pembelalajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematius siwa pada materi bilangan pecahan kelas IV SDIT At-Thoriq. 
Inplikasi 
Model pembelajaran berbasis masalah ini dikatakan baik, karena dalam model pembelajaran 
berbasis masalah ini dapat meningkatykan kemampuasn berpikir kreatif siswa, selainitu 
sebaiknya dalam penggunaan model pembelajaran untuk tingkatan sekolah dasar model 
pembelajaran ini terlebih dahulu dimodifikasi, agar pembelajaran di dalam ruangan belajar  
semakin menyenangkan, selain itu sebaiknya model pembelajaran berbasis masalah ini juga 
digunakan pada mata pelajaran yang lain agar kemampuan berpikir siswa semakin luas dan 
siswapun akan menjadi lebih aktif serta kreatif. 
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